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Abstract:Currently, the competition in the catering industry is very competitive. This is indicated bythe increasing number of catering industries. Catering Bu Sri is a home catering business that servesorders for boxed rice and tumpeng for various events. Catering Bu Sri provides a varied food menu,including 5 kinds of rice, 20 main side dishes, and 13 side dishes. The problem that is often faced bycustomers and Catering Bu Sri is, customers are confused about choosing food menu to order intoone menu package, the catering staff must choose the food menu according to customer criteria, andthe time needed to select or recommend a food package according to the criteria is quite long, isabout 15-30 minutes. The solution based on these problems is by making a decision support systemfor selecting food packages using the Analytical Hierarchy Process (AHP) and Simple AdditiveWeighting (SAW) method. The process carried out is by filtering the data based on the criteria for thenumber of menus and the level of vegetarianism, then combined to become a food package.Combination results filtered based on 75% to 100% of the customer's budget. Analytical HierarchyProcess method used to determine the priority weights for each criterion, and Simple AdditiveWeighting method used to determine global priority by multiplying the value of all alternatives on allcriteria by the average value of the criteria. Based on the test, the system that has been created canhelp customers and the catering party in selecting or recommending food packages according to thecriteria and speeding up the time for selecting food packages by 60 to 90 times from the previousprocess.
Keywords: Decision Support System, Food Selection, Analytical Hierarchy Process, SimpleAdditive Weighting

Pesatnya perkembangan sektor pariwisataakan banyak berimbas ke sektor lain, termasukindustri jasa boga yang sebagian besar adalahpelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).Menurut (Saraswati, 2018) Industri jasa boga saatini memiliki potensi yang besar karena makanansendiri merupakan salah satu kebutuhan utamamanusia. Saat ini, persaingan industri kateringsudah sangat kompetitif. Hal ini ditandai dengansemakin banyaknya industri katering yangbermunculan, baik dalam skala besar maupunkecil. Berdasarkan data APJI (AsosiasiPengusaha Jasa Boga Indonesia) sejak didirikanpada 1987 silam, hingga kini APJI telahberanggotakan sekitar 30.000 pengusaha yangterdiri atas pengusaha catering (Masharyono &Hasanah, 2016).Catering Bu Sri adalah usaha jasa bogarumahan yang melayani pesanan nasi kotak dan

tumpeng untuk berbagai acara. Sejak dirintis padatahun 2015, Catering Bu Sri menyediakanberbagai macam menu makanan, antara lain 5jenis nasi, 20 lauk utama, dan 13 laukpendamping. Pelanggan dapat memesan menumakanan menjadi berbagai kombinasi paketsesuai keinginannya. Pesanan yang diterima olehCatering Bu Sri merupakan pesanan untuk eventatau acara tertentu seperti (gathering, khitanan,ulang tahun, dan lain-lain). Dalam satu bulanCatering Bu Sri dapat menerima 15 (lima belas)hingga 20 (dua puluh) pesanan dari pelanggan.
Tabel 1. Analisis PermasalahanNo Permasalahan Solusi1 Pelanggan bingunguntuk menentukanmenu makanan apasaja yang akan

Menurut Littledalam Jurnal:(Setiyaningsih,2015) terdapat
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dipesan menjadi satupaket menu. solusi yaitu suatusistem informasiberbasiskomputer yangdapatmenghasilkanberbagaialternatifkeputusan ataudikenal denganDecision SupportSystem (DSS).Sistem inimerupakansistem yangterdiri dariprosedur-prosedur dalampemrosesan datadanpertimbangannyauntuk membantuuser dalammengambilkeputusan(Pawestri &Sihwi, 2012)

2 Waktu yangdibutuhkan untukmemilih menumakanan untukmenjadi 1 (satu)paket makanansesuai kriteria cukuplama.3 Pihak catering harusmemilihkan menumakanan yangsesuai dengankriteria pelanggan.4 Waktu yangdibutuhkan untukmemberikanrekomendasi kepadapelanggan cukuplama.

Proses yang dilakukan yaitu denganmelakukan penyaringan data terlebih dahulu padasetiap menu makanan berdasarkan kriteria jumlahmenu dan tingkat vegetarian. Data yang telah difilter kemudian dikombinasi untuk menjadi suatupaket makanan. Hasil dari proses kombinasimerupakan data alternatif berupa paket makananyang akan di filter berdasarkan 75% hingga 100%dari budget pelanggan. Proses kombinasi yangdilakukan dengan ketentuan susunan kombinasiberdasarkan kategori menu makanan yaitu 1(satu) nasi, 1 (satu) lauk utama, dan 1 (satu)hingga 4 (empat) lauk pendamping.Metode AHP digunakan menarik berbagaipertimbangan guna menentukan bobot atauprioritas pada setiap kriteria (Munthafa &Mubarok, Penerapan Metode AnalyticalHierarchy Process dalam Sistem PendukungKeputusan Penentuan Mahasiswa Berprestasi,2017) dengan menghasilkan nilai rata-ratakriteria. Selain itu, AHP juga digunakan untukmenguji nilai konsistensi kriteria agar tidakterjadi penyimpangan nilai pada bobot kriteria(Lestari, 2017). Menurut Pahlevy dalam(Wirawan, 2019) metode SAW mencari penilaianberbobot dari setiap kriteria pada setiap alternatif.

Metode SAW akan digunakan untuk menentukanglobal priority dengan cara mengkalikan nilaisemua alternatif pada semua kriteria dengan nilairata-rata kriteria, Kemudian menghasilkanprioritas pilihan paket makanan sesuai kriteriapelanggan.Berdasarkan uraian diatas dibuat suatusistem pendukung keputusan pemilihan paketmakanan dengan metode AHP dan SAW gunamembantu pelanggan dalam menentukan paketmakanan yang sesuai dengan keinginannya sertamembantu pemilik catering jika pilihanpelanggan diserahkan kepada pihak catering.Harapannya semakin banyak pelanggan yangmemilih paket makanan sendiri.
Penelitian TerdahuluPenelitian terdahulu digunakan sebagaidasar acuan dalam menambah wawasan penulis.Penulis akan mencari penelitian terdahulu denganjenis penelitian yang sama kemudian mencariperbedaan dari penelitian tersebut.

Tabel 2. Penelitian TerdahuluNo Judul Hasil Penelitian1 Kolaborasi MetodeSAW Dan AHPUntuk SistemPendukungKeputusanPenilaian KinerjaAsistenLaboratorium(Lestari, 2017)

SistemPendukungKeputusanPenilaian KinerjaAsistenLaboratoriumdenganmenggabungkanmetode AHP danSAWPerbedaan 1.Tidak terdapatbeberapakriteria sebagaifiltering.2.Alternatif tidakmelalui proseskombinasi darisub alternatif2 ImplementasiKombinasi MetodeAHP dan SAWdalam PendukungKeputusanPenentuan KreditPerumahan Rakyat(Kristania, 2018)

SistemPendukungKeputusanPenentuan KreditPerumahanRakyat denganKombinasiMetode AHP danSAWPerbedaan 1.Tidak terdapatbeberapakriteria sebagai
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filtering.2.Alternatif tidakmelalui proseskombinasi darisub alternatif
METODOLOGI PENELITIANMetode penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode System DevelopmentLife Cycle (SDLC) Waterfall. Menurut(Pressman, 2015) metode waterfall merupakanmetode klasik yang sistematis dan berurutandalam pengembangan software. Metode inidigunakan sebagai landasan dalam sistempendukung keputusan pemilihan paket makanandengan menggunakan metode AHP dan SAW.Berikut tahap – tahap dari metodewaterfall:

Gambar 1. Metodologi Penelitian
CommunicationTahap Communication merupakan tahapawal pada penelitian ini, pada tahapcommunication dibagi menjadi 3 tahapan yaitustudi literatur, observasi, dan wawancara.
Studi LiteraturPengumpulan data dilakukan dengan studiliteratur dari penelitan yang sejenis mengenaisistem pendukung keputusan menggunakanmetode AHP dan SAW. Keluaran dari studiliteratur ini adalah informasi yang relefan denganperumusan masalah untuk memperkuatpermasalahan serta sebagai dasar teori.
ObservasiProses observasi dilakukan dengan caradatang langsung ke Catering Bu Sri yang terletakdi Jl. Kalikepiting Bhakti No 33/4 Surabaya untukmengetahui secara detail proses bisnis pemesanan

pelanggan, kendala, serta permasalahan yangdialami.
WawancaraWawancara dilakukan kepada pihak yangterkait secara langsung yaitu Ibu Sri selakupemilik Catering Bu Sri. Dalam proseswawancara, penulis meminta informasi terkaitpermasalahan yang dihadapi, dan proses bisnisdilakukan. Selain itu penulis meminta beberapadata yang diperlukan sebagai kebutuhan dalampembuatan aplikasi. Data yang didapat olehpenulis yaitu data menu makanan, datapemesanan dalam waktu 1 bulan terakhir(Desember 2020).
PlanningPada tahap ini, penulis merencanakanjadwal kerja terhadap sistem pendukungkeputusan pemilihan paket makanan denganmetode AHP dan SAW pada Catering Bu Sri.Perencanaan dimulai dari pengumpulan informasihingga pembuatan aplikasi.
ModelingPada tahap modeling, penulis melakukananalisis dan merancang desain sistem untukkebutuhan aplikasi.
ConstructionTahap Construction adalah tahap keempatyaitu tahap mengembangkan atau membuataplikasi. Ada 3 (tiga) kegiatan dalam tahapConstruction yaitu Penerapan Metode,Pembuatan Aplikasi, dan Testing.
PenerapanMetode AHP dan SAWPada sistem pendukung keputusanpemilihan paket makanan pada Catering Bu Srimenerapkan dua metode yaitu AHP dan SAW.Perhitungan AHP dikombinasikan dengan SAWuntuk menentukan hasil rekomendasi. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:1. Proses Perhitungan Menggunakan MetodeAHPa. Input bobot antar kriteriab. Mendefinisikan matriks perbandinganMetode AHP merupakan metode yangmenggunakan sistem matriks berpasangan(Prihatono, 2016).c. Normalisasi matriksSelanjutnya proses normalisasi matriksdilakukan dengan membagi setiap baris
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dan kolom matriks dengan jumlah nilaitiap kolom.d. Menghitung nilai rata-rataSetelah mendapatkan nilai rata-rata,matriks perbandingan semula akandikalikan dengan matriks pada nilai rata-rata.e. Menghitung konsistensi hierarkiDalam menghitung konsistensi hierarki,terdapat beberapa tahapan perhitungan.Pertama yaitu, mendefinisikan nilai n(jumlah kriteria) serta nilai RI. Selanjutnyamenghitung nilai l max atau nilai eigenkriteria menggunakan Persamaan:
 maks =  ∑ i (jumlah ∗ rata) 2.1
Kemudian menghitung nilai CImenggunakan Persamaan:
CI =  maks−n

n−1 2.2
Proses terakhir dari menghitungkonsistensi hierarki yaitu menghitung nilaiCR menggunakan Persamaan:
CR = CI

RIn 2.3
Hierarki dapat dikatakan konsisten jikanilai CR kurang dari 0.1

2. Proses Generate Kombinasia. Generate Data MenuProses generate data menu dilakukanuntuk menyaring data dari menu makanan.Penyaringan data pada tahap inimenggunakan tingkat vegetarian yangtelah dimasukkan oleh pelanggan.b. Generate Alternatif paket makananSetelah mendapatkan data menu makananyang telah di saring berdasarkan kriteriafiltering tingkat vegetarian, prosesselanjutnya yaitu melakukan kombinasipaket makanan berdasarkan kriteriafiltering jumlah menu.c. FilterData Alternatif PaketSetelah dilakukan generate paketmakanan, proses selanjutnya yaitumelakukan penyaringan harga pada paketmakanan.3. Proses Perhitungan Menggunakan MetodeSAWa. Pembobotan SAWProses ini untuk mengetahui bobot darikriteria value pada setiap kriteria. Setiapkriteria pada metode SAW memilikikategori masing-masing, kriteria pada

metode SAW dibagi menjadi cost danbenefit. Kategori cost merupakan kategoriyang menjelaskan bahwa apabila nilai darikriteria tersebut semakin kecil semakinbaik. Sedangkan kategori benefitmenjelaskan bahwa kriteria tersebutsemakin besar semakin baik.b. Data Alternatif MenuData alternatif menu yang dipilih yaituberdasarkan hasil proses generate padatahap 2.c.c. Normalisasi MatriksProses selanjutnya yaitu melakukannormalisasi matriks berdasarkanpersamaan yang disesuaikan dengan jeniskriteria (cost atau benefit) sehinggadiperoleh matriks ternormalisasi(Hermanto, 2018).d. Hasil Normalisasi MatriksDari perhitungan normalisasi matriks diatas, maka akan diubah dalam bentukmatriks.e. Perhitungan Keputusan RankingSelanjutnya menghitung nilai keputusanranking dengan cara mengalikan hasilnormalisasi matriks SAW dengan rata-ratakriteria pada proses AHP.f. Hasil Rekomendasi Paket MakananSetelah dilakukan perhitungan keputusanranking, maka terlihat nilai keputusan darisetiap menu. Nilai tersebut selanjutnyaakan diurutkan dari tertinggi ke terendahuntuk mengetahui urutan rankingalternatif. Jika terdapat nilai perhitunganyang sama, maka akan diurutkanberdasarkan nilai kriteria dengan bobottertinggi ke terendah secara berurutan.Apabila nilai keputusan dan nilai kriteriamasih sama, maka diurutkan berdasarkantingkat popularitas.
Pembuatan AplikasiProses pembuatan aplikasi yaitumenerapkan seluruh tahapan dimulai dari analisissistem, desain sistem, dan penerapan metodeAHP dan SAW. Sistem pendukung keputusanpemilihan paket makanan pada Catering Bu Sriakan dibuat berbasis website menggunakanbahasa pemrograman (php, javascript, jquery),bahasa desain website (html, css), databasemanagement system (mysql), server (laragon),dan framework (Laravel).
Testing



JSIKA Vol. 10, No. 02. Tahun 2021 ISSN 2338-137X

JSIKA Vol. 10, No. 02, Tahun 2021, ISSN 2338-137X Page 5

Testing merupakan tahap untukmelakukan pengecekan aplikasi apakah berjalandengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna.Pengecekan aplikasi dilakukan menggunakanmetode blackbox testing yang berfokus untukmengecek tampilan aplikasi, fungsi-fungsiaplikasi, dan kesesuaian alur sistem dengankebutuhan pengguna. blackbox testing juga dapatmengetahui jika fungsi aplikasi masih dapatmenerima input data yang tidak diharapkansehingga data yang disimpan tidak valid(Mustaqbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015).
DeploymentTahap terakhir merupakan tahap finaldalam perancangan sistem informasi. Pada tahapini aplikasi yang telah dibuat sudah dapatdigunakan oleh user untuk implementasi.Deployment dilakukan dengan memberikanaplikasi kepada Catering Bu Sri agar dapatditerapkan secara langsung. Aplikasi yang telahdibuat harus dilakukan pengecekan secaraberkala.
HASILDANPEMBAHASANHasil Implementasi proses sistem pendukungkeputusan dilakukan pada 6 (enam) data kriteria,2 (dua) diantara kriteria tersebut yaitu tingkatvegetarian dan tingkat keamanan memiliki subkriteria. Data menu makanan yang digunakanuntuk implementasi adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Sampel Data MenuMenu Harga TingkatVegetarian TingkatKeamananNasi Putih 2,000 Tinggi AmanNasi Goreng 3,000 Tinggi AmanNasi Uduk 3,000 Tinggi AmanNasi Kuning 3,000 Tinggi AmanNasi Kebuli 4,000 Tidak AmanAyam Goreng 5,000 Tidak SedangAyam Kecap 4,000 Tidak SedangAyam BumbuLaos 5,000 Tidak Sedang
Ayam BakarKecap 5,000 Tidak Sedang
Ayam Suir 4,000 Tidak AmanAyam Panggang 5,000 Tidak SedangDaging Suir 7,000 Tidak AmanRendang 6,000 Tidak AmanDaging Semur 6,000 Tidak AmanDaging Srundeng 6,000 Tidak AmanKakap AsamManis 5,000 Tidak Aman
Gurami AsamManis 5,000 Tidak Aman
Bandeng Presto 10,000 Tidak RendahGurami Bakar 50,000 Tidak Tidak

aman
Bandeng Goreng 10,000 Tidak TidakamanSayur Sop 3,000 Tinggi AmanSop Merah 3,000 Tinggi AmanCapcay 4,000 Sedang AmanTelur PetisLading 3,000 Rendah Aman
Pepes Pindang 4,000 Tidak TidakamanKering Tempe 2,000 Tinggi AmanUdang Goreng 4,000 Tidak SedangPerkedel 2,000 Sedang AmanTelur Gulung 1,000 Rendah AmanTelur Rebus 2,000 Rendah AmanOseng OsengSayur 2,000 Tinggi Aman
Baby Kailan 4,000 Sedang AmanCah Kangkung 2,000 Tinggi AmanMie Kuning 2,000 Sedang AmanKentang Balado 2,000 Tinggi AmanUrap-Urap 2,000 Tinggi AmanSayur Asem 2,000 Tinggi AmanDadar Jagung 2,000 Tinggi Aman

Berikut merupakan implementasi sistempendukung keputusan pemilihan paket makananmenggunakan metode AHP dan SAW padaCatering Bu Sri.Sampel Data 1Sebelum memulai implementasi sistempendukung keputusan pemilihan paket makanan,dibutuhkan data yang akan diinputkan olehpelanggan. Implementasi pertama dilakukan olehIbu Sri selaku pemilik catering. Parameter datayang dimasukkan oleh Ibu Sri antara lain.
Tabel 4. Data SampelKriteria HargaJumlah MenuTingkat VegetarianFilterKriteria Budget Rp. 1.000.000Jumlah Orang 50 orangJumlah Menu 3-4 menuTingkatVegetarian Tidak samasekaliBobot KriteriaHarga JumlahMenu TingkatVegetarianSangatpenting (9poin)

Cukuppenting (7poin)
Sedikit tidakpenting (4poin)

Pada proses sistem pendukung keputusanyang pertama yaitu memasukkan data kriteriadipilih dan filter kriteria. Data yang akandimasukkan diambil dari Tabel 6. Berikut



JSIKA Vol. 10, No. 02. Tahun 2021 ISSN 2338-137X

JSIKA Vol. 10, No. 02, Tahun 2021, ISSN 2338-137X Page 6

merupakan implementasi memasukkan datakriteria dan filter kriteria.

Gambar 2. Implementasi Input Data Kriteria danFilter Kriteria (Sampel 1)
Setelah memasukkan data kriteria danfilter kriteria, pelanggan dapat menekan tombol“selanjutnya”. Proses ini membutuhkan datasekitar 300-400 millisecond (ms). Berikutmerupakan bukti background process memilihkriteria.

Gambar 3. Background Process memilih Kriteria(Sampel 1)
Proses selanjutnya yaitu memasukkan databobot kriteria. Data yang akan dimasukkandiambil dari Tabel 6. Berikut merupakanimplementasi memasukkan bobot kriteria.

Gambar 4. Implementasi Masukkan Data BobotKriteria (Sampel 1)
Setelah memasukkan bobot kriteria,pelanggan dapat menekan tombol “selanjutnya”.Proses ini menghitung bobot kriteria denganmetode AHP, kemudian melakukan generatepaket makanan sesuai dengan filter kriteria danterakhir menghitung nilai keputusanmenggunakan metode SAW. Hasi dari prosestersebut yaitu rekomendasi paket makanan.Proses ini membutuhkan data sekitar 500millisecond (ms) sampai dengan 1 second (s).Berikut merupakan bukti background processmemasukkan bobot kriteria dan proses sistempendukung keputusan.

Gambar 5. Background Process SistemPendukung Keputusan (Sampel 1)
Setelah proses tersebut selesai, sistemakan menampilkan rekomendasi paket makanandengan limit 5 paket dari nilai keputusan tertinggike terendah. Berikut merupakan hasil keputusanrekomendasi paket makanan.

Gambar 6. Hasil Pembobotan MatriksBerpasangan (Sampel 1)

Gambar 7. Normalisasi Matriks AHP (Sampel 1)

Gambar 8. Matriks Rata-rata AHP (Sampel 1)

Gambar 9. Hasil Rekomendasi PerhitunganSAW (Sampel 1)
Dari hasil rekomendasi pemilihan paketmakanan pada Gambar 9. Dapat dilihat bahwasistem menampilkan 5 paket makanan dengannilai keputusan tertinggi ke terendah.

Sampel Data 2Sebelum memulai implementasi sistempendukung keputusan pemilihan paket makanan,
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dibutuhkan data yang akan diinputkan olehpelanggan. Implementasi kedua dilakukan olehIbu Kasemi yang merupakan salah satu pelangganpada Catering Bu Sri. Parameter data yangdimasukkan oleh Ibu Kasemi antara lain.
Tabel 10. Sampel Data 2Kriteria HargaJumlah MenuTingkat VegetarianTingkat KeamananFilterKriteria Budget Rp. 750.000Jumlah Orang 50 orangJumlah Menu 3-4 menuTingkatVegetarian Sedang-Tinggi

Bobot KriteriaHarga JumlahMenu TingkatVegetarian
TingkatKeamanan

SangatPenting(9)
Sedikittidakpenting(4)

Penting(8) Cukuppenting(7)
Pada proses sistem pendukung keputusanyang pertama yaitu memasukkan data kriteriadipilih dan filter kriteria. Data yang akandimasukkan diambil dari Tabel 12. Berikutmerupakan implementasi memasukkan datakriteria dan filter kriteria.

Gambar 10. Implementasi Input Data Kriteriadan Filter Kriteria (Sampel 2)
Setelah memasukkan data kriteria danfilter kriteria, pelanggan dapat menekan tombol“selanjutnya”. Proses ini membutuhkan datasekitar 600-700 millisecond (ms). Berikutmerupakan bukti background process memilihkriteria.

Gambar 11. Background Process memilihKriteria (Sampel 2)
Pada selanjutnya yaitu memasukkan databobot kriteria. Data yang akan dimasukkandiambil dari Tabel 12. Berikut merupakanimplementasi memasukkan bobot kriteria.

Gambar 12. Implementasi Masukkan Data BobotKriteria (Sampel 2)
Setelah memasukkan bobot kriteria,pelanggan dapat menekan tombol “selanjutnya”.Proses ini menghitung bobot kriteria denganmetode AHP, kemudian melakukan generatepaket makanan sesuai dengan filter kriteria danterakhir menghitung nilai keputusanmenggunakan metode SAW. Hasil dari prosestersebut yaitu rekomendasi paket makanan.Proses ini membutuhkan data sekitar 5-10 second(s). Berikut merupakan bukti background processmemasukkan bobot kriteria dan proses sistempendukung keputusan.

Gambar 13. Background Process SistemPendukung Keputusan (Sampel 2)
Setelah proses tersebut selesai, sistemakan menampilkan rekomendasi paket makanandengan limit 5 paket dari nilai keputusan tertinggike terendah. Berikut merupakan hasil keputusanrekomendasi paket makanan.

Gambar 14. Hasil Pembobotan MatriksBerpasangan (Sampel 2)
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Gambar 15. Normalisasi Matriks AHP (Sampel2)

Gambar 16. Matriks Rata-rata AHP (Sampel 2)

Gambar 17. Hasil Rekomendasi PerhitunganSAW (Sampel 2)
Pada Gambar 17, urutan paket memilikikesamaan nilai perhitungan hingga nilai kriteria.Sehingga paket makanan diurutkan menggunakankriteria pendukung yaitu tingkat popularitas.Selanjutnya mencoba dengan mengubah sedikitharga pada beberapa menu makanan yaitu sayursop dan sop merah. Harga sayur sop akan diubahdari Rp 3.000 menjadi Rp 3100, sedangkan hargasop merah akan diubah dari Rp 3.000 menjadi Rp3.150. Dari perubahan harga tersebut, kemudianmencoba mencari rekomendasi kembalimenggunakan data yang sama pada Sampel 2.Hasil dari rekomendasi data tesebut dapat dilihatpada Gambar 18.

Gambar 18. Hasil Rekomendasi Perhitungan(Sampel 2) Percobaan Ke-2
Pada Gambar 18 dapat dilihat terdapatperubahan urutan pada tanda garis kuning. Padadata tersebut, urutan yang paling diutamakansetelah nilai perhitungan keputusan sama, yaitukriteria harga. Hal tersebut terjadi karena padaSampel 2, kriteria harga adalah kriteria denganbobot paling tinggi. Kriteria pendukung sepertitingkat prioritas tidak terlalu penting karenamerupakan kriteria pendukung terakhir sebagaiurutan apabila kriteria utama yang dipilihmemiliki nilai sama.

PembahasanBerdasarkan hasil pengujian proses sistempendukung keputusan, disimpulkan bahwaaplikasi sistem pendukung keputusan yang telahdibuat sudah sesuai dengan aturan dan alur sistemyang telah direncanakan.Pada saat proses pengujian menggunakan2 (dua) sampel, yaitu pemilik catering (Ibu Sri)dan pelanggan (Ibu Kasemi) terlihat perbedaanwaktu yang signifikan pada saat sistem memilih,mengkombinasi, dan menghitung rekomendasipaket makanan. Berikut merupakan pengujianterhadap 2 sampel.
Tabel 6 . Ringkasan Pengujian Proses SistemPendukung KeputusanIndikator Sampel 1 (PihakCatering) Sampel 2(Pelanggan)Kriteria HargaJumlah MenuTingkat Vegetarian

HargaJumlah MenuTingkat VegetarianTingkat KeamananFilter Budget Rp1.000.000 Budget Rp750.000Jumlahorang 50 orang Jumlahorang 50 orang
Jumlahmenu 3-4 menu Jumlahmenu 3-4 menu
Tingkatvegetarian

Tidaksamasekali
Tingkatvegetarian

Sedang-tinggi

Waktu Proses 1 0.4detik Proses 1 0.7detikProses 2 1 detik Proses 2 5.2
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detikWaktuinput(rata-rata)

10 detik Waktuinput(rata-rata)

10detik

Waktuklik (rata-rata)
3 detik Waktuklik(rata-rata)

3 detik

Total 14.4detik Total 18.9detik
Pada hasil pada Gambar 17 dan Gambar18 percobaan dengan sampel 2 terdapat nilaikeputusan ranking yang sama pada lebih dari 5data paket makanan. Apabila terdapatrekomendasi paket makanan yang memiliki nilaiperhitungan keputusan yang sama lebih dari 5data, maka sistem akan menampilkan seluruh datayang memiliki nilai perhitungan keputusan sama.Urutan rekomendasi yang semula menggunakannilai perhitungan keputusan ranking, akandidukung oleh nilai kriteria dengan prioritasbobot tertinggi ke terendah secara berurutan.Namun apabila nilai perhitungan keputusan dannilai kriteria tetap sama setiap paketnya, makaakan diurutkan berdasarkan tingkat popularitas.Logika untuk mengurutkan rekomendasi paketmakanan menggunakan fitur “usort” pada bahasapemrograman PHP. Flowchart mengurutkanrekomendasi paket makanan dapat dilihat padaGambar 19.

Gambar 19. Flowchart mengurutkan data
Pada Tabel 6 terlihat bahwa proses untukmenentukan rekomendasi paket makanan pada 2(dua) sampel data hanya memerlukan waktusekitar 15-20 detik. Apabila dibandingkan denganproses tanpa sistem yang memerlukan waktu 15-

30 menit. Maka terjadi perbedaan yang sangatsignifikan yaitu: 15 menit * 60 detik = 900 detik / 15 detik = 60kali lebih cepat, sampai dengan 30 menit * 60 detik = 1800 detik / 20 detik =90 kali lebih cepat.Sehingga sistem tersebut dapatmempercepat proses rekomendasi paket makanandari 60 sampai dengan 90 kali lebih cepat.
KESIMPULANDANSARANKesimpulanPenelitian yang dilakukan berhasilmembuat Sistem Pendukung KeputusanPemilihan Paket Makanan menggunakan MetodeAHP dan SAW pada Catering Bu Sri.Berdasarkan hasil uji coba dapat disimpulkanbahwa:1. Sistem yang dibuat dapat membantupelanggan dalam menentukan paket makanansesuai dengan kriteria.2. Sistem yang dibuat dapat membantu pihakcatering untuk memberikan rekomendasipaket makanan bagi para pelanggan.
3. Sistem yang dibuat dapat mempercepat prosesmenentukan rekomendasi paket makanansebanyak 60 sampai dengan 90 kali lebihcepat.
SaranAdapun beberapa saran yang dapatdiperbaiki atau ditambahkan untukpengembangan sistem lebih lanjut adalah sebagaiberikut:1. Sistem dapat lebih dinamis dalam melakukanperhitungan pendukung keputusan pemilihanpaket makanan.2. Sistem dapat lebih dapat dikembangkan darisisi algoritma yang lebih optimal dan efektif.3. Sistem dapat dikembangkan dari sisi waktusehingga proses pendukung keputusan lebihcepat.4. Sistem dapat dikembangkan untuk melakukanpengecekan jeda waktu pemesanan yangmasuk, sehingga pelanggan tidak perlumenunggu konfirmasi oleh karyawan atauadministrator.5. Sistem dapat dikembangkan dengan prosespembayaran yang secara otomatisterkonfirmasi.
DAFTARPUSTAKAHermanto, N. I. (2018). Sistem PendukungKeputusan Pemilihan Motor Dengan
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